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RINGEKASAN Y

ASRIANI SALAM (89 06 010). Fengaruh Penggunasn
Eombinasi Minyak Ikan dan Minyak Jagung Pada Pakan Buatan

Terhadap Pertumbuhan Tkan Mas (Cyprinus carpioc L.). Di

bawah bimbingan : Masrud Sikong sebagai Ketua, Ambo Tuwo
dan Liestiaty Fachrudin masing-masing sebagai Aﬁggnta.

Berbagai macam sumber lemak atau lipid dapat digunakan
atau ditambahkan ke dalam pakan untuk mendapatkan kualitas
pakan yang baik, dalam mendukung pertumbuhan ikan yang
optimal. Penggunasan lemak atau lipida dalam pakan ikan
sangat penting artinya dalam menunjang pertumbuhan ikan,
dimana lemak merupakan sumber energi dan sumber asam lemak
esensial.

Minyak ikan dan minyak jagung merupakan sumber lipid
yang dapat digunakan untuk pembuatan pakan bagi ikan mas
dengan kombinasi berbeda. Minyak ikan sebagail sumber asam
lemak linolenat dan minyak Jagung sebagai sumber asam lemak
linoleat. -

Penelitian ipi dilaksanakan di Eelurahan Pattirosompe
Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo dari tanggal 29 Juli 1994
sampﬁi 25 September 1994.

Penelitian bertujnan untuk mengetahuni kombinasi yang
baik antare minyak ikan dan minysk jagung pada pskan buatan

terhadap pertumbubhan ikan mas.



Rancan :
E8L percobaan yang digunskan adalsh Rancengan

Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan
Fang dicnhakgn adalah 100 % minyak ikan tanpa minyak
jegvng, 75 % minyak ikan den 25 % minyak jagung, 50 %
minyak ikan dan 50 % minyak jagung, 25 % minyak ik;nfdan
75 % minyak jagung serta 100 % minyak jegung tanpa minyak
ikan.,

Parameter yang diamasti meliputi : pertumbuhan berat
mutlek, pertumbuben individu harian, tingkat kelangsungan
hidup dan konversi pakan. Untuk menunjang hasil dari
penelitian, maka dilakukan pengukuran kualitas alr yang
meliputi : subu, cksigen, CO5 bebas, pH dan amoniak.

Untuk mﬂngetaﬁui pengaruh perlakuan terhadasp per-
tumbuhan dan kelangsungen hidup ikan mas dilakukan
analisis sidik ragam (Uji F). Apabila uji F berbeda
nyata meka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil
untuk mengetahui perlakuan yang memberikaﬂ.raspun terbaik.

Perlakusn berpengaruh sangat nyata terhadap per-
tumbuhan mutlak blomassa, pertumbuben individu harian,
dan konversi pakan. Tapi tidak perpengaruh nyata ter-
hadap kelangsungan hidup ikan uji. Parameter kualitas air
pada semua perlakuan secara umun masih dalam kisaran yang
layak untuk pertumbuban dan kelangsungan hidup ikan mas.
Hasil uji BNT menunjukkan bahwa perlakuan yang memberikan

respon lebih baik adalah perlakuan E dan D.
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Budidaya ikan merupakan ussha manusia untuk mendapat-
kan produksi setinggi-tingginya dengan mengendalikan
beberapa fakter alami yeng dapat menghambat usaha tersebut.
Salab satu usaha tersebut adalah penyedisan mekanan secara
berkesinambungan dan intensif,

Eebutuhan mesyarakat akan protein hewami akhir-skhir
ini semskin meningkat, Hal ini disebabkan antara lain
meningkatnya jumlah penduduk dan pola pan&u&iaan menu yang
semakin meningkat dan lebih baik. Untuk memenuhi kebutuhan
protein hewani bagi masyarakat secara baik, maka perlu
peningkatan preduksi ikam, baik ikam launt manpﬁn ikan air
tawar.

Salah satu jenis ikan yang telah lama dibudidayakan
ialsh ikan mas (Cyprimus carpie L.). Usaha budidaya ikan
mas ini dapat dilakuksn di kelam-kelam, sawvah dan karamba.

Tkan mas banyak dibudidayakan karena disamping rasa
dagingnys enak, juga mempunyai daya adaptasi yang tinggi
terhadap kemdisi lingkungsan den pakan yang tersedia
(Bardach st 8l., 1972), serta mempunyai nilai ekonemis
penting dan mudah berkembang biak E?ﬂgtmikﬁ, 19552‘

Pamelibaraan ikan Eenara_intenaif merupakaen kombinasi
padat penebaran yang tinggi, pengusabasn lingkungan yang

baik dan pemberian pakan., Pemberian pakan tambahan




merupakan salah satu ussha untuk meningkatkan produksi,

akan tetapi tinggi rendshnys produksi yang sksn dicapai

tergantung dari jenis pakan tambahan yang diberiksn pada
ikan tersebut,

Untuk ikan mas, dalam pemeliharaan benihnya terutama
pada saat-saat awal kehidupannya, kesedisan jenis pakan
dan cara pemberiannya yang tepat merupskan fakter yang
menentukan. BSelain dari itu jenis pakan yang tersedia
perlu diketshui komposisi penyusunnya, yaitu kandungan
protein, karbohidrat, lemak, mineral dan nirn:n; Salah
gatu yang berpengaruh terhadep nilai giszi makansn
tersebut adalah kemposisi lemaknya,

Lemak atau lipida merupakan sumber energi yang lebih
afaktif dibanding karbehidrat dan protein. Molekul lemak
ateu lipida dibentuk dari gabungan % molekul asam lemak
dengan satu molekul gliserol (Anonim, 1992).

Berbagai macam sumber lemak atau lipida dapat di= .
gunakan atau ditambahkan ke dalam pakan untuk mendapatkaen
kualitas pakan yang baik, delam mendukung pertumbuban
iken yang optimal. Fenggunasan lemak atau lipida dalam
pakan ikan gangat penting artinys dalam mepunjang
pertumbuban ikan, dimana lemak merupakan sumber energi
dan sumber msam lemak esengial. ' .

Mipyak ikan dan mipyak jagung merupakan sumber lipida
yang dapat digunekan untuk pembustan pakan bagl ikan mas.
Minysk ikan diharapkan sebagai sumber asam lemak linolenat
dan minyek jagung sebagai sumber asam lumng linoleat.
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Tujuan dan Kegunaa

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui kembinasi
yeng baik antara minyak ikan dan minysk jagung pada pakan
buatan terhadap pertumbuhan ikan mas.

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi bahan per-
timbangan mengenai kombinasi minyak ikan dan minyak
jagung yesng terbaik pada pakan buatan yang pada akhirnya
dapat meningkatkan produksi iken mas serta sebagai bahan

informasi bagi penelitian selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA
Mﬂg

Linnaeus (1979 dalam Ssanin, 1986) mengklassifikasikan
iksn mas ke dalem kelas Osteichthyes, sub kelas Teleostei,
ordo Ostariophysi, sub ordo Cyprinidea, famili Cyprinidae,
é“b famili Czprininee, genug Cyprinus dan species 5&E£inua
carpio L.

Tkan mas mempunysi bentuk badan yang memaﬂjang;
sedikit pipib ke samping (compressed), mulot dapat di-
sembulkan, terletsk di ujung tengah (terminal), mempunyai
sungut dua pasang, sirip punggung panjang dengan bagian
belekang berjari=jari keras, sisik relatif besar yang
tergolong tipe cycleid, mempunyal garis rusuk yang lengkap
berada pada pertengahan sirip ekor, gigi kerongkongan
terdiri dari tiga baris yang berbentuk geraham (Susanto,
1987).

Di alam ikan mas dapat hidup di perairan dangkal,
danau-danau, sungai-ﬂungai dan genangan air (Soeyanto dan
Djuhanda, 1981). GSedangkan menurut Lingga (1990), ikan Lﬁ?
ﬁaa hidup di perairan dangkal yang mengalir %ﬂlam suhu
vang sejuk. :

| Menurut Bardach et al. (1972) dan Djatmika (1988),

ikan mas merupaken salah satu jenis ikan yang mempunyai

|
sifat cepat tumbuh, gudah berkembang biak dan mempunyai D

kemampuan beradaptasi yang cukup tinggi. Tkan ini lebih

i k di daerah dazar.
menyuksi tinggal dan mencarl makanan

n
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——— e e




kan  da Eebias Maka
Makanan mempunysi fungsi penting dalam kehidupan
suatu organisme. Sebagai kompenea lingkungan, makanan
merupakan faktor penentu bagi jumlah populasi, pertumbuhan
dan kendisi iken di suatu perairan (Lagler, 1961 dalau
Dusllo, 1989)

Dalam k&giatan pemelibharaan ikan dikenal dua kelempok

pakan, yaitu pakan alemi yang memang sudsh ada di dalam
kolam dan pakean tambahan yalmi paken yang sengaja diberi-
kan untuk melengkapi pakaa yang tersedia (Arsyad dan
Haridini, 19&9);

Paken alami ikan mas sangat bervariasi berdasarkan
keadaen habitat dimasna dia hidup. Wundir dan Ghittino
(1972, dalam Setiato, 1953} menyatakan babwa pakan atami
ikan mas terdiri dari mikroorganisme melaysang (plankton)
dan binatang kecil yang hidup di dasar (benthos) serta
tumbuhan tingkat tinggi. GSedang menurut Bardack et al.
(1972), makanan alami iken mas berupa fiteplankton dan
avertebrata kecil yang hidup di dasar perairan.
Selanjutnys Effendie (1998) menyatakan bahwa ikan mes
kan detritus dao ﬁaun—ﬂannan. Sedangkan menurut

pema .
: j, an (1984), makenan jkan mas terdiri dari hewan renik
ujim '

idup di dasar.
yang hidup di
Secara umum ikan mas membutubkan paken berupa pellet
acar

b k5= 745 % dari berat tubuh ikan itu per harl
sebanya - 1

tn
(Apsyad dan Haridind, 1989). Sedangkan menurut Bittner

2
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(1989) bahwa untuk ansk ikan mas yang berukuran 3 - 5 cm,

membutuh
kan pakan sebanyak 5 % dari berat tubuh ikan itu
per hari, :

alk tan

Dalem ussha budidaya tradisional, pengadaan pakan

dititikberatkan pada penumbuhan paken alami. Sedangkan
pada budidaya intensif, peranannya dapat diabaikan karena
kebutuhan skan hakan dipenuhi dengan memberikan pakan
buatan,

Menurut Mujimsn (1984), pakan buatan adalah pakan
yvang diramu dari satu atau beberapa macam bahan baik
berupa bahan nebati, bewani msupun hasil sampingan dari
industri pengolahan hasil-hasil pertanian, yang kemudian
diolah menjadi bentuk khusus sebagaimana yang dikehendaki
untuk diberikan pada ikﬁn yang dipelihara. Pakan buatan
tepsebut dapat berbentuk pellet, butiran den tepung yang
diberikan sesuai dengan umur ikan (Djajediredja dan

Jangkaru, 1973).
Kualitas pakan tidak hanya ditentukan @leh pilai

gizinya, tetapi jusga oleh kemampuan ikan untuk mencerna
dan mengabsorpsi pakan tersebut. Earena walaupun
kesndungan gizioya tinggi, belum tentu berpengaruh baik

terhadap pertumbuban, sebab apabila bahan bakunya
merupakan bahan yang sukar dicerma, maka zat gizi yang
dikandung oleh pakan itu tidak akan banysk yang dapat
diserap (Lagler, 1961 dalam Tuallo, 1989).

5
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Than .
membutuhken zat gizi tertentu untuk kehidupennya.

Zat giz :
gizi tersebut gkan digunskan untuk menghasilkan tenaga

mengganti sel-sel tubuh yang rusak, dan Juga untuk

pertumbuban. Zat-zat gizi yang dibutuhkan adalsh protein,

lemak, karbnﬁ;d:at_ vitamin, mineral, dan air (Mujiman,
1984 ).

Protein merupakan bagian terbesar dalam berat kering
daging hewan. Oleh karena itu pada budidaya iken, di-
usahakan pemberian sejumlah protein yang cukup dan terus
menerus dalam paskan, sehinggs protein dalam pakan tersebut
dapat diubah menjadi protein tubuh yang efisien (NCR, 1977
dalam Alimuddin, 1991).

Menurut Djajasewaka (1990), ikan yeng berukuran keeil

ateu larva membutuhkan pakan dengan kandungan protein yang
lebih tinggli dari ikan yang berukuran besar. Ranoemiharjo
dan Kusnendar (1994) menyatakan bahwa pada umumnya ikan
membutuhkan protein antara 20 - 60 persen, sedang kadar
yang optimum berkisar 30 - %5 persen. FEila dalam pakan,
protein kurang dari 6 persen (perat basah), maka ikan
tidak dapat tumbuh. Selanjutnya dikatakan bahwa sumber
protein yang baik antuk suatu jenis ikan adalah bahan

pakan yang mengandung asan amino hampir sama dengan jenis

ikan yang bersangkutan.

Kadar protein yang direncanakan tergantung dari

e pemberisn pekan jtu sendiri. Apabila hanya sebagal
paksn tambahan (suplement feed) maka kedar protein cukup

7
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25 = ;
55 %, sedangken bila pemberian paken tersebut di-

maksudkar
0 sebagai pakan utama maka kandungan proteinnya

herus tinggi, yaitu 35 - 45 % (Ilyas dkk., 1987).

chak merupakan behen pakan yang memiliki kandungan
energi paling tinggi. Belain sebagai sumber emergi juga
merupakan sumher asam lemak esensisl seperti asam lemak

linoleat dan linolenat vang penting untuk pertumbuhan

(Manik dan Djunmidah, 1980), Selanjutnya dikatakan bahwa

lemak juga berfungsi untuk memudshkan penyerapan nutrien
Yang terlarut di dalamnyas seperti wvitamin.

Eandungan lemak pakan iksn rata-rata berkisar 4 - 18
persen (Mujiman, 1984), BSelanjutnya dikatakan bahwa
kandungan lemak pakan sanget dipengaruhi oleh faktor lain
seperti ukuran ikan, kondisi lingkungap dan sumber tenaga

lain.

Turnomo (1985) menyatakan bahwa karbohidrat berguns
terutama sebagai penghemat pemakaian protein antuk energi.
Lpahilﬁ korposisl karbohidrat berlebihan dalem pakan, maka
zat tersebut diubah menjadi glikogen.

Mujiman (1984) menyatakan bahwa kadar karbohidrat
dalam makanan ikan depat berkisar dari 10 sampai 50 %.
Lebih lanjut dikatakan bahwa ikan pemakan segala dapat
ﬁidup 1ebih baik dengan pemakan paksn yang berkerbohidrat

sekitar 50 persen.

Sebagian besar sumber karbohidrat berasal dari
tumbuh-tumbuhan, hanya gebagian kecil yang berasal dari
hewan (Manik dan Djupaidan, 1980).
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Mujiman (1984) menyatakan bahwa vitamin adalah suatu

genyawa organik yang Sangst penting peranannya dalam

kehidupan ikan. Walaupun tidak merupskan sumber tenaga,

tetapl vitamin dibutuhkan sebagai katalisator terjadieya

proses metabolisme di dalam tubuh, Selanjutnya menurut

Wahya (1985), vitamin dibutuhkan dalam jumleh yang relatif
Bedikit nemun peranannys dalem proses pertumbuhen sangat
renting.

Gejala awal terhedap kekurangan dari 13 = 15 vitamin
esensial untuk ikan tropis adalsh nafsu makan menurun
serta menghambat pertumbuhan, Gejala umum yang lain
adalah warna tidsk normal, kurang koordinasi, gangguan
sarafl {nervuusneés), pendaralian, hati berlemak, dan
meningkatkan kerentanan terhadap infeksi bekteri (Brown
dan Grﬁtzek, 1980).

Mineral diperlukan oleb ikan untuk pembentukan pada
jaringan tubuh, proses metabolisme dan mempertahankan
keseimbangan osmotik antara cairan tubuh dan lingkungan
(Mujiman, 1984).

Brown dan Gratzek (1980) menyatakan behwa mineral=-
pineral dalam air bisa bgrpeﬁgaruh mutlek terhadap
kebutuhen ikan. Ikan pembutuhkan kalsium dan fosfor dalam

jumlah besar untuk pertumbuban dan perkembangannya.




L —
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HlnIak Tkan &aﬂ ﬁiniak-JééﬁﬁE

Be i i
- rbagaisumber 1ipida atau minyak dapat ditambahkan
e dalam pakan ikan untuk mepambah kualitas pakan yang

mendukung pertumbuhan ikan yang optimal, diantaranya
adalah minyak ikan dan minyak JAEULNE.

Minyak jagung mengandung esam lemak esensial yaitu
asam lemak linolenat (1813 W3) dan asam lemsk linoleat
{15 2 W&) yang sangat dibutuhkan oleh ikan untuk proses
pertumbuhannya (Halver, 1972).

Titik cair minyak jagung adalah 17 = 20°C lebih
rendah dari titik cair minyak iksn yaitu 21,8 = EB G,

meskipun minysk ikan juga mengandung asem lemak linolenat
dan msam lemak linoleat (Djajasewaka, 1955}.

Kualitas lemak atau minyak yang baik dapat memberikan
dukungan terhadap pertumbuban ikan, yaitu dengan terdapat-
pya kandungan asam-asam lemak esensial seperti asam lemak
linolenat dan linoleat. Setiap macam lemak atau minyak
meppunyai kandungan yang perbeda~beda mengenai asam-asam
lemak esensialnyae. pi samping itu perlu diperhatikan pula
mengenai titik cair dari pasing-masing lemak atau minyak
dan apabila titik cair lemak ateu minyak lebih tinggi dari
suhu sekitarnya dimana ijksn itu dipelibara, maka daya

gerna dari lemak atau minysk itu aken rendsh (NRC, 1977

10
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Pertumbuhan

P ,
?rtumhuhan terjadi bilamen terdspat kelebihan energi
yeng diknnsuusl sstelsh dikurangi dengan energi metabolisme

dan energi feces (Effendie, 1979). Lebih lanjut diketaken

bahwa pertumbuban individu adalsh pertumbuban panjang dan
bobot ikan dalam suatu periode waktu, sedangken pertumbuban
populasi adalah Pertamhahaﬁ bobot biowassa atau pertambahan
jumlah individu ﬁaﬂa suatu waktu,

Pertumbuhan mutlak adalah pertumbuhan panjang atau
berat rata-rata setiap kelompok umur, sedamg pertumbuhan
relatif adalah pertambshan panjeng atau berat yang dicapai
dalam suatu periode waktu tertentu dihubungkan dengan
panjang atau berat awal periocde tergebut (Everhart dan
Young, 1975 dalam Efrendie, 1979) .

Laju pertumbuhan dipengaruhi oleh makanan, suhu, umur

ikan dan kandungan zat-zat hara dalam perairan (Hickling,

1971 dalam Duallo, 1989). gedangkan menurut Huet (1972),
pertumbuban dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain
keturunan, kuantitas dan kualitaé pakanan, subuo, komposisi
dan besarnys TUSDE gerak yang ditempati. Selanjutnya
menurut Effendie {1979) pertumbuhan dipengaruhi oleh dusa
faktor utama, jaiiu dari dalsm, misalnya eifat keturunan,
sedang dari luar digntaranya pengaruh

geka dan umur,

lingkungan perairan, makanan, penyaklt dan parasit.

1




Boyd (19?9? menyatakan bahwa faktor-faktor penting

yang mempengaruhi pertumbuhan den kelangsungan hidup ikan
adalah tersedianya makanasn dan adanya zat-zat seperti,

oksigen terlarut, karbondicksida, amoniak, hidrogen
sulfids, nitrat dan iem hidrogen.

Eualitas Air

Air merupaken media tempat hidup iken dan dapat
mencapai pertumbuhan yang maksimal apabila keadaan fisika,

biclogi dan kimia perairan tersebut dapat mendukung
kehidupannya (Boyd, 1979).

Ikan mas daﬁat hidup di perairan yang bersubu antara
19 dan 30°C, sedang suhu optimum untuk pertumbuhan berkisar
20 - 30°C (Bardach et al., 1972)

Oksigen terlarut di delam air sengat penting bagi
pernapasan dan merupakan salah satu komponen utama bagl
proses metabolisme organisme perairan., Dalam keadaan tidak
beracun, kadar oksigen terlarut sebesar 2,0 ppm sudah cukup
untuk mendukung kehidupan organisme perairan secara normal
(Swingle, 1963 dalam Wardojyo, 1975) «

Agar ikan depat hidup layak dan kEElatﬂh dalam
budideya berhasil, maka kader cksigen terlarut tidak boleh

kurang dari 4,0 ppm (Sylvester, 1955}.

Orgenisme peraifén dapat hidup normal pada kadar Op

terlarut sebesar 4 ppm dengan kandungan karbondioksida

bebas berkisar antera 0 den 12,77 ppm (Sutriana, 1980).

12
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Karbondioksida terbentuk antara lain sebagal hasil

respirasi oleh organisme dan pengursisn bahan organik

dalem perairan. Bila kadar karbondioksida bebas dalam air

melebihi kedar karbondioksida daslam darah ikan, maka ikan
tidak dapat mengeluarkan karbondioksida dslem darahnya,
sehingga mengakibatkan penurunen jumlsh Oy yang dapat di=-
ikat oleh darah (Pﬁﬂﬂﬂim 1973 ﬁﬁlam Wardoyo, 1975).
Selanjutnya Susanto (195?} mengemukakan bahwa kanﬂungan
COo maeksimum dalam air yang masih dianggap tidak berbahaya
bagi ikan adalah sekitar 25 ppm.

Earbondioksida dalam air berads dalam bentuk karbonat
dan CO, bebas. Earbondioksida dalam peralihan kedua
bentuk ini disebut karbondioksida agresif (Wardoyo, 1975).
Meskipun COs haﬁaa yang berlebihan sangat mengganggu,
bahkan merupakan racun bagi ikan, namun karbondioksida
bebas mempunyal peranan penting di dalam air karena di-
perliken dalam pToSEs fotosintesis tumbuban berkhlorofil
bailk tumbuhan renik {Iitoplanktun} meupun tumbuhan tingkat
tingei (Soeseno, 1974).

Pescod (1973, dalem Werdoyo, 1975) menyatekan bahwa
toleransi bagi organisme perairan terhadep pH bervariasi
dan dipengaruhi oleh banyak faktvor antara lain suhu. 05

terlarnt karhunainkaiﬂa, alkalinitas dan Ca, berbagai
]

anion dan kation gerta jenis stadia organizme.
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 Rlearan PF 8ir yang mempu ditolerir oleh ikan adslah
5,0 = 9,5 dan purtulhuﬁnn Fang baik hanya akan terjadi

pada kiﬂa?an PH 6,0 -~ 8,7 dengan kisaram yamg eptimum
antara 6,5 dan 8,5 (Beyd, 1979), Bedang Zonmneveld dkk.,
(1991) memberikan kriteria untuk budidaya golongan
Cyprinidae, yakmi perairan yang mengendung pH berkisar
dari 6,0 sampai 930.

Spotte (1970) dan Boyd (1979) menyatakan bahwa
amoniak merupakan hasil peronbakan protein dari sisa
makanan oleh bakteri dalem keadasn anaereb dan hasil
sekresi hewan air, yang menjadi toksik bagi organisme
perairan. Sisa makanan yang tidak dimakan akan mengotori
air dan hasil pengotoran tersebut oleh bakteri heterctropik
akan dihasilkan senyawa amoniak (Schroeder, 1975 dalam
Setiate,” 1980).

Pescod (1973, dalam Wardoyo, 1975) menyatakan bahwe
kualitas air yang baik untuk kehidupan ikan dan organisme
perairan lainnya islah yang perkadar emoniak dan nitrit
kurang dari 1,0 ppm. gelanjutnys dikatakan bahwa amoniak
relatif lebih beracun terhadap ikan daripada dalam bentuk

amopium. Daya racun amoniak meningkat seiring dengan

meningkatnya kadar COz dan pH, Tingkat baheya dari amoniak

untuk waktu singkat biasaﬂfi berkisar antars 0,6 sampai

2,0 ppm (Eifac, 1973 dalam Boyd, 1979).

14

B




METODE PENELITIAN

Walktu Tem

Penelitian ini berlangsung selama kursng lahiﬁ dua
bulan, mulai dari massa persiapan tanggal 29 Juli dan ber-
akhir pada tanggal 25 September 1994, berlokasi di

Kelurahan Pattirosompe, Kecamatan Tempe, Kabupaten Wajo.

Materi FPenelitian
Waﬁaﬁ Penelifian

Wadah yang digunakan adalah baskom plastik dengan
kapasitas 40 liter sebanyak 15 buah sesual dengan banyaknya

satuan percobasan, Setiap wadah (unit percobaan) diisi air -

sebanyak 30 liter dan dilengkapi dengan aerator sebagai

suplai nks;gen.

Organisme Uii |
Organisme uji yang digunakan adalah benih ikan mas

dengen kisaran berat 8,1 - 12,7 gram per ekor dengan padat

baran 5 ekor per wadah. Organisme uji ysng digunakan
penebar

berasal dari Balai Benih Ikan Ompo, Kabupaten Soppeng.

Pakan Uji
Perlakuan Fansg diteliti sdalsh pakan berbentuk pellet
er

1 bih 12 %.
dengan kandungan lipida yang sama yaitu kurang lebl
Pakan uji tersebut mengandung 5 macam kombinasi antara

minyak ikan dan minyak jagung yaitu 100 % + O % (pekan K)

g )

ﬁ




|

75 % + 25 % (paken B) 3 50 % + 50 % (pakan C) 3 25 % +

75 j!é (pakan D) § 0 % + 100 % (pakan ).

Prosedur Penelitien

Perlskuan

=S B )

Secara lengkap komposisi bahan pengusun pakan uji
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1., Komposisi Bahan Penyusun Pakan Uji Untuk
Ikan Mas (Cyprinus carpio L.)

, Dalam Pakan (&)
Bahan Pakan pE) %) Eersantasa Bahen Dalam Fakan

B c D E
Minyek ikan 100 12 8 6 4 0
Minyak Jjagung 100 O 4 6 8 12
Tepung ikan &0 35 35 35 35 35
Bungkil kedele %0 23 23 2% 2% 23
Pollard 20 25 25 25 25 23
Vitamin 2 2 2 2 2
CMC 3 3 3 3 3
Jumlah 100 100 . 100 100 100

i ] i Bukaka Agro Unit
y alisis di ILaboratorium PT.
= Eig;ikéﬁakaﬁ Tikan :dan Udang, Ujung Fandang.

P (%) = Kandungan protein baban penyusun

L (%) = Kandungan lepak bahan penyusun
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Rancangan Parcahaag

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
hcak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulengan, se-
hingga Jjumlah safuan percobaan adalah 15.

Penempatan setiap percobaan dilakukan secara acak

dengan memakai bilangan teracak, karena lingkungen di

dalam dan di luar media percobaan dianggap homogen (Nasir,

1983%).

Setelah diacak, maka letak satuan percobaan

seperti pada Gambar 1.

1}
B | %2 | B °
B o Az )
B E
%1 3 2

Gambar 1.

Pasisi Petak

Percobaan Setelah Pengacakan
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Rapcangan Percobaan

Rencangan percobaan yang digunakan adalah Rancsngan

Acak lengkap (RAL) dengan 5 perlskuan dan % ulangan, Se-
hingga jumlah satuan percobaan adalah 15.

Penempatan setiap percobaan dilakukan secera acak
dengan memakai bilangan teracak, karena lingkungan di

dalam dan di luar media percobaan dianggap homogen (Nasir,

1983).

Setelah diacak, maka letsk satuan percobaan

seperti pada Gambar 1.

Aq D3 C3
]
Cq Az Bq
B, Do Eq &
By Cs Az :
% E
D, 3 2

Gambar Posisi Petak Percobaan Setelah Pengacakan
am .

17

___ﬁ_




e

PrﬁEEdur Penelitian

S
etelah petak percobaan diletakkan sesuai dengan

hasil pengacakan, maka setiap baskom diisi dengan air

sebanyak 30 liter Jang dilengkapi dengsn serator sebagai

suplei oksigen. EKemudian ke dalam baskom dimasukkan

masing-masing organisme uji sebanyak 5 ekor/wadah.

Pemberian pakan uji dilakukesn setiap hari, jumlah
pakan yang diberikan yaitu 5 % dari biomassa ikan uji
setiap wadeh (Arsyad dan Haridini, 19&9). Frekuensi
perberian paken pakan dilakuokan 2 kali sehari yaitu pagi
(pukul 06,00) dan sore hari (pukul 18.00)}. Pakan ditebar
secara merata pada bak agar kesempatan memperoleh pakan
getiap hewan uji sama besar.

Untuk menjaga kualitas air tetap dalam batas yang
layak untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup, maka se=-
tiap hari dilakukan pembersihan sisa-sisa pakan dan
kotoran organisme uji dengan cara disiphom. Pergantian
aip dilakukan setiap hari sebsnyak 25 % dari volume

wadah, sedang pergantian air secaTa total dilakukan se-

mingge sekali.
gelain itu untuk mengontrol kuslitas air maka di-

lakuksn pengukursn bebersaps perameter kualitas air, yang

meliputi kadar oksigen terlarut, karbondioksida, subu,

pH dan kadar amoniak dengan alat dan metode sepert yang

tercantum pada Tabel 2.
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Setelah
Petak percobaan diletakken sesuai dengan

bagil pengacakan, maka setiap baskom diisi dengan air

sebanyak
yek 30 liter yang dilengkapi dengan merator sebagai

suplai cksigen. Kemudian ke dslsm beskom dimasukkan

masing-masing organisme uji sebanyak 5 ekor/wadah.

FPemberian pakan uji dilakukan setiap bari, jumlah
pakan yang diberikan yaitu 5 % dari biomassa ikan uji
setiap wadeh (Arsyad dan Haridini, 1?&91. Frekuensi
perberian paken pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi
(pukul 06,00) dan sore hari (pukul 18.00). Pakan ditebar
secara merata pada bak agar kesempatan memperoleh pakan
getiap hewan uji sama besar.

Untuk menjaga kualitas air tetsp dalam batas yang
layak untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup, maka se-
tiap bari dilakukan pembersihan sisa-gisa pakan dan
kotoran organisme uji dengan cara disiphom. Pergantian
air dilakukan setiap hari sebanysk 25 % dari volume

wadah, sedang pergantian air secara total dilakukan se-

mingge sekali.
gelain itu untuk mengontrol fuslitas air maka di-

lakukan pengukursn beberapa perameter knalitas air, yang

meliputi kadar oksigen terlarut, karbondioksida, gubu,

pH dan kadar amoniak dengan alat dan metode sepert yang

tercantum pads Tabel 2a
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Tabel 2. Eiia:iter Enalitas Air, Waktu Pengamaten
Pﬂneliigiiftaﬂe yang Digunakan Selama
Parameter Waktu Pengamaten Alet/Metode
Subu (DE) Setiap hari Thermometer
Nilai pH Setiap minggu FKertas pH
Oksigen (ppm) Eetiap ninggu Titrasi
co  (ppm) _ Setiap minggu Titrasi
Amoniak/ Awal, Tengsh, Spektrophoto=
T Akhir Penelitian meter.

i _ Pepgukuran Pepbah

Peubah yang dihitung dalam penelitian ini adalah per-
tumbuhan mutlak, 1laja perjumbuhhn?individuiﬁarian,;tiﬂgtat

kelangéungan hidup dan konversi pakan.

Pertumbuhan Mutlak

Untuk mengetabui pertumbuhan mutlak, maka dilakukan
penimbangan biomassa pntuk tiap satnan percobaan pada awal
AHH akhir penelitian. Pertumbuhan mutlak dihitung dengan

menggunakan rumus Royce (1972, dalam Azis, 1989), yaitu :

dimana,
Pertumbuban mutlak (g)
Berat rata-rata akhir penelitian (g)

]

n

W perat rata-rata awal penelitian (&)
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Laju Pertumbuhan Individu Harian

Untuk mengetahui laju pertumbuhan individu harian

ikan uji selama penelitian dihitung berdasarkan Jauncey
dan Rose (1982), yaitu :

1—11’!'51; - ‘1n Wy

SGR = - .

dimana,

BGR

Iaju pertumbuhan individu harisn (%)
Wt = Berat rate-rata ikan uji pada wektu © (&)

Wo = Berat rata-rata ikan uji pada awal
penelitian (g)

Periode waktu penelitian (hari)

ot
1l

Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup diukur dengan jalan meng=-
hitung jumlah individu ikan yang hidup pada akhir periode
penelitian. Eesarnya persentase tingkat kelangsungan hidup
ikan uji selama penelitian dihitung dengan menggunakan

rumus yang dikemukakan oleh Effendie (1979) yaitu :

Ny
51:—__11':}1:'*

No
dimana,

5 = Kelangsungan hidup ikan uji (%)

N, = Jumlah ikan vang hidup gampai akbir
penelitian (ekor)

Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor)

=
1
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bepdasarkan besil penelitian peagar&h 5 Jenis

kpmbinasi pakan uji terhadap pertumbuhan dsn kelangsungan

hidup ikan mas, diperoleh data pertumbuhan mutlak biomassa,

~ pertumbuben individu harian, tingkat kelangsungan hidup,

dan kenversi pakan (Lampiran 1 dan 2) serts kualitas air

media setiap perlakuan,

FPertumbuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan rata-
rata biomassa ikan uji meningkat dengan’ bertambahnya waktu
pengamatan untuk setiap perlakuan (Gambar 2 dan Lampiran 1).

Hata-rata biomassa pada akhir penelitian selama 42 hari
masing-maainé untuk perlakuan & sebesar 66,7 gram, perlakuan
B sebesar 69,9 gram, perlakuan C sebesar 78,7 gram, perlaku-

an T sebesar 86,7 gram den perlakuan E sebesar 90,2 gram.

Pertumbuhan Biomassa Mutlak

Pertumbuhan biomassa mutlek ikan mas selama penelitian
pada semua unit percohbhaan disajikan secara nomerik pada

fabel 3 dan dengan histogram untuk setiap perlakuan pada

Gambar 3.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh

kombinasi pakan terhadap pertumbuhan mutlak biomassa ikan

mas (Lampiran 3).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bepdasarkan hasgi] penelitian pengaruh 5 jenis
kpmbinasi paken uji terbadap pertumbuhan dan kelangsungan

hidup ikan mas, diperoleh data pertumbuhan mutlak biomassa,

. pertumh‘uhﬂ indi?idu hE.I'iE,I'I' tingkgt kglangsungau hiﬂup'

dan konversi pakan (lampiran 1 dan 2) serta kualitas air

media setiap perlakusn,

ngtumbuhan

Haeil penelitisn menunjukkan behwa pertumbuhsn rata—
rata bicmassa ikan uji meningkat dengan’ bertambahnya waktu
pengamatan untuk setiap perlakuan (Gambar 2 dan Lampiran 1).

Rata-rata biomassa pada akhir penelitian selama 42 bari
masing-masing untuk perlakuan A sebesar 66,7 gram, perlakuan
B sebesar 69,9 gram, perlakuan C sebesar 78,7 gram, perlaku-

en [ sebesar 86,7 gram den perlakuan E sebesar 90,2 gram.

Pertumbunhan Bicmassa Mutla

Pertumbuhan biomassa mutlak ikan mas selama penelitian
pada semua unit percobaan disajikean secara nomerik pada

Babel 3 dan dengan histogram untuk setiap perlakuan pada

Gambar 3.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya pengaruh

kombinasi pakan terhadap pertumbuhan mutlak biomassa ikan

mas (Lampiran 3J.
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Gambar 2, Grafik Biomassa Rats-rata Tkan Mas Untuk
getiap Perlakuan Selama Penelitian.

Keterangan : I = Biomassa Rata-rata (g)

{I = Waktu Pengamaten (hari)
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Tabe ;
1 3. gﬁﬁﬁumhuhan Biomassa Mutlak Dalam Gram
ada Ikan Mas untuk Setiap Perlakuan Se-
lama Penelitian.
Ulangan Perlskuan
A B " D E
L 4,7 12,2 25,2 34,0 39,0
2 20,1 18,2 25,8 3,5 33,49
3 20,2 21,0 22,8 29,7 38,3
Jumlah 55,0 51,4 73,8 98,2 115,2
Rata-rata 18,32  17,7% 246" 32,7°¢ 37,6°

Hagil uji BiT.antar perlakuan (Lampiran &) diperoleh
bahwa pertumbuhan biomassa mutlak ikan mas pada perlakuan
E tidsk berbeda nysta dengan perlakuan D, tetapi berbeda
sangat nyata dengan perlakuan G, A dan B. -Sedangkan per-
1akuan D tidak berbeda nyata dengan perlakuan C, namun
sengat berbeda nyata deﬁgan perlakuan A dan BE. Begitu
pula pada perlakuan C yang berbeda nyata dengan perlakuan
A dan B. BSedsngkan perlakuan A dan B tidak berbeda nyata.

Dari uraian di stas nampak bahwa ada kecenderungan
bahwa makin besar persentase kandungan minyak jagung dalam
pakan, maka respon pertumbuhan semakin besar. Hasil uji
ENT menunjukkan bahwa pertumbuhen blomassa mutlak ikan mas
perlgkuan E (0 % minyak ikan dan 100 %

WaADE terbaik adalah

minyak jagung) dan perlgkusn D (25 % minyak ikan den 75 %

ninyak jegung), kemudisn perturut-turut perlakuan C (50 %

minyak iken dan 30 & minyak jagung) dan perlakuan A (100 %
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winyak iken dan 0 % minyak jagung) serta perlakuan B (75 %
minyak ikan dan 25 % minyak Jjegung).

Perbedaan pertumbuhan biomassa mutlak pads perlakuan
E dan D terhadap perlakuan C, A dan B, diduga dipengaruhi
oleh kualitas minyak jagung dimana asem lemak linoleet di-
duga lebih sesuai untuk jenis ikan ini, karena persentase
rata-rata lemak total dalam pakan (Tabel 4) masih berada

dalam kisaran yang sama untuk batas kepercayaan 95 %

[1*1,&::4 - 0,159 (2,35)€%< 11,408 + 0,159 tE,EsEﬂ .

Pabel 4, Hasil Analisis Pakan Untuk Tiap Perlakuan
peda Laboratorium PT. Bukaka Agro Ujung
Papdang.
N Perlakuan
Pengujian n R o T E

Kadar Air {ﬁj 10,87 10,65 10,12 9,92 9,91
Kadar Abu (i"‘} ?FEE‘ ?153 ?1?5 ?1 3"5’ ?19":'

Frotein (%) 15,01 35,20 35,24 35,26 35,37
Temak EE] 11,24 11,31 11539 11,42 11,66
Serat Kasar (%) L 3,56 5450 3,46 3,20

EEI‘bﬂhidI"Et (EE‘.} 31 ] 31 57, 62 ;E'rﬁu 32 ] 29 3'21- 3’5

] 1
Hiiizlgiiﬁiﬂﬂj 366,44 369,19 371,47 374,18 375,86

" Peptumbuhan Individu Hardian

Pertumbuhan jpdividu harien untuk setiap perlakuan
ertu :

selama penelitian disajikan pada Tabael 5.
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Tabel 5 Fe
. rtumbuhan Individu Hapian Dalem Gram Pada
Ikan Mas Untuk Setiap Perlskuan Selama

Penelitian,
langan Perlakuan
A B C D E
1 0,58 0,63 0,87 1,20 1,19
2 0,81 0,71 1,05 1,20 1,18
- TR 0,9 0,72 0,72 1,010 1,50
Jumlah 2,35 2,06 2,70 3,41 3,87
"
Rata-rata ' 0,78 D,EQ& rilll,,'E!I:lETEI 1,Tﬂﬁh 1.?9=

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan adanya
pengaruh kombinasi pakan terhadap pertumbuhan individu
harian ikan mas (Lampiran 5). Berdasarkan hasil uji BNT
antara perlakuan (Lampiran 6) diperoleh bahwa perlskuan E
tidak berbeda nyata dengan perlakuan D, tetapi berbeda
sangat nyata terhadap perlakusn G, A dan E. Sedangkan
pertakuan D tidak berbeda nyata dengan perlakuan ¢, namun
berbeda nyata terhadap perlgkuan A dan B. Sedangksn per-’
lakuan C tidek berbeda n¥ata terhadsp perlakuan A dan B.

Meskipun hasil analisis kandungan nutrisi pakan uji

{Tabél 4) tidak menunjukkan adanya perbedzan persentase

kandungan lemak pada tiap perlakuan, pamun kandungan

asam linoleat lebih tingei pada perlakuan E den D. Hal

ini diduga merupakan faktor utama yang mendukung per=

tumbuhan iksn pada penelitian 1D%. =
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Selain it I R f_ﬁ
U titik cair dapi bahan penyusun pakan Jjuga

diduga berpengaruh terhadap daya cerna ikan. Seperti
balnya pade paken E (0 % minyak ikan dan 100 % minyak
jagung) titik cair minyak jagung tersebut adelah 17 - 20°C
sedangkan pada paken A (100 % minyak ikan dan O % minyak

jagung) titik cair dari minyak iken adalah 21,8 - 38°C

(Djajasewaka, 1990). Menurut NRC (1977) bahwa titik cair

lemak/minyak dapat mempengaruhi daya cerna lemak, apabila
titik cair lemak/minyak lebih tinggi dari suhu sekitarnya
dimena iken itu dipelihara maka deya cerna dari ikan itu
akan lebih rendsh., Maka jika dihubungkan dengan kualitas
air khususnya subn pada saat penelitian, maka lemak azal
minyak jagung dalam pakan E diduga akan memberiksn hasil
yang lebih baik dibanding perlakusn lainnya karena titik
cairnya yang rendah sehingga daya cerna terhadap pakan E
lebih tinggi sehingga dapar mempercepat laju pertumbuban.
3elain titik eair, daya cerna jkan juga diduga di-
pengaruhi oleh faktor-faktor lain. Misalnya kebutuhan
ikan akan jenis asam lemak esensial., Dimana di dalam

tubuh ikan air tawar jumlah asam lemak tidak jenuh (seri

o el — '

W3) lebih banyak dibanding ikan air lgut. BSebaliknya

kandungan asam lemak tidak jenuh (seri W6) lebih banyak

terdapat dalam tubuh ikan air lau® (Zonneveld, dkk., 1991).

Sehingga untuk menjaga keseimbangen AsAM lemak tidak Jjemnuh

dalam tubuhnye, maka jkan air tawar membutuhkan asam lemak

tidak jenuh (seri W6) lebih tinggl daripeda ikan eir laut.

28
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A 1 i
sam lemak tidak Jenuh (seri W&) jumlahnya lebih besar

pada minyﬂk Jagung dibanding pada minyak iksan.

.
e S—

ﬁuﬁéersi Pakgg

Konversi pakan setiap perlakuen selama pemelitien

disajikan pada Tabel 6, Sedangkan data jumlah pakan yang

diberikan selama penelitian 42 hari untuk setiap perlakuan
terlihat pade Lampiran 2,

Hasil analisis eidik ragem konversi pakan menunjukkan
bahwa terdapat perbedasn yang sangat nyata antar perlakusn |
(Lampiran 8). Hasil uji BT antar perlakuan {(Lampiran 9)
menunjukkaﬁ bahwa konversi pakan pada perlakuan B tidak
berbeda nyata dengan perlakuan A, tapi berbeda nyata
terhadap perlakuan C dan berbeda sangat nyata terhadap
perlakuan D dan E. Sedangkan perlakuan C tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan D damn E,

Tgbel 6. EKonversi Pekan Dalam Persen {ﬁ} Untuk
Setiap Perlakuan Selama Penelitian.

Perlakuan

Ulangan T = ; = =
1 8,72 8,10 5,72 4,14 4,20
2 6,18 7,56 8,71 4,23 4,20
5 5,32 65,96 6,51 4,97 3,34
11,74

20,22 22,62 16,94 13,34 :
Jumlah — _ e

Eata=rata E“ ?'!'I' ? L] 54 5 L] 5 4 %
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Dari uraian

' tersebut dapat dikatskan bshwa pemberian
paken dengan

Penambahan 0 % minyak ikan dan 100 % minysk
Jegung (perlakusn E) dap penambahan 25 % minyak ikan dan
75 % minyak jagung (perlakuan D) ternyata menghasilkan
konversi pakan yang terendsh dibanding dengan perlakuan
dengan penambahan 50 % minyak ikan dan 50 % minyak jagung
(perlakuan C), 75 % minyak iken dan 25 % minyak jagung
(perlakuan B) dan 100 % minyak ikan tanpa minyak jagung
(perlakuan A).

Rendahnya konversi pakan erat kaitannya dengan
pertumbuhan yang dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas
pakan, keadssn lingkungan serta kondisi ikan itu sendiri.
Keserasian zat-zat yang terdapat dalam paken dengan yeng

dibutubhkan iksn skan menurunkan nilai konversi pakan.

Tinekat Kelapesunegan Hidup
Tingkat kelangsungan hidup ikan mas untuk setiap
perlakuan selama penelitian disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Eelangsungan Hidup Ikan Dalam Persen (%)
ik : HntukEEEtiap Perlakuan Selama Fenelitian.

Perlakuan
Ulangan 3 5 = = -
1 80 100 100 100 100
2 100 100 100 100 400
% 100 B0 100 100 100
Jumlah 280 280 300 300 300
Rata-rata 93,33 g9%,3%3 100 100 100

20
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Terjadinya mortalitas prada perlakuan A dan B pada

awal penelitian diduga disebabkan

oleh kisaran O terlarut
yang berada di bawah kisaran

optimal, Hal ini sesuai yang
dikemukakan Sylvester (1958) bahwa agar iken dapat hidup
layak dan kegiatan dalam budidaya berhasil, maka kadar O
terlarut tidek boleh kurang dari 4,0 ppm. Haka untuk

mengatasi bal tersebut, unit pengudaraan dari serator di-

perbesar hingga diperoleh kadar optimal untuk kehidupan

ikan tersebut. Sehingga mortalitas pada ikan untuk hari
selanjutnya dapat dihindari.

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 10) menunjukkan
bahwa perlaknan uji tidak berpengaruh nyata terhadap |
tingkat kelangsungan hidup ikan. Hal ini berarti babhwa
komposisi dan kandungan nutrisi pakan dari semua perlakuan
memenuhi syarat untuk kebutuhan hidup ikan, sehingga
kelangsungan hidup ikan jyang diperoleh relatif sama dan
tingei yaitu berkisar 93,33 - 100 T

Kuaslitas Air

Hagil pengukuran kualitas air yang meliputi subu,

oksigen, karbondioksida, derajat keasamen (pH) dan amoniak
¥

selama penelitian dapat dilihat pada Lampiran g i 7

o
Suhu sir media selama penelitian berkisar 25 - 28°C.

; tuk
Nilai tersebut masih berada pada kisaran yang laysk untu
ila

kehidupan dan pertumbuhen iken mas- Boyd (1979) menyatakan
ehi

bahwa ikan-ikan tropis tumbuh dengan baik pada suhu 25 -

0
22°C. 2

_ﬁ
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Kandungan ocksigen terlamgt yang didespatkan selama

penelitian adalah berkisar 3.5 - 8,0 ppm. Bila dilibat

hasil pengukuran oksigen tersndah yaitu 3,5 ppm cukup
rendah, karena menurut Sylvester (1958) untuk dapat hidup

layak, meka ikan membutuhkan kadar oksigen terlarut tidak

kurang dari 4,0 ppm. Namun hal itu hanya terjadi pada

awal penelitian dan untuk selanjutnya kisaran cksigen
depat dikatakan layak untuk kehidupan ikan.

Kadar karbondioksida selems penelitian berkisar 1,6 -
7,1 ppm. Kisaran ini juga masih layak untuk pertumbuhan
ikan mas. BHal ini didesarksn pada pendapat Susanto (1987)
yang menyatakan bahwa kandungan karbondioksida maksimum
dalam air yang masih dianggap tidak membahayekan ikan
adalzh sekitar 25 ppm.

Derajat keasaman (pH) yang diperoleh selama penelitian’
berkisar 6,5 - 7,0. Kisaran ini masih layak untuk per-
tumbuhen dan kelangsungan hidup ikan mas. Menurut Pescod
(1973), kisaran pH 5 - 9 menyebabkan ikan dan jasad mskansan

masih tumbuh secara wajar, sedangken Swingle (19856) me-

atakan bahwa umumnya batas toleransi ikan dan jasad
ny

makanannya berkisar 4,0 = 1.

a moniak yaDng didapatkan selama penelitian adalah
Kadsar a

hut mesih dalam
Kadar amoniak Terse!
0,0002 - 0,0081 ppm.

layak untuk kehidupan ikan mas. BHal ini di=

kigaran yang . ‘
yataan Pescod (1973) bahwa kedar amoniak

dasarkan pada pern

an
baik untuk kehidupal ikan dan organisme perair
yang

ih dari 1 pp@.
32
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Kesimpulan

Berdasarkan hagil penelitian, maka kesimpulan yang

dapat diambil adalah sebagai berikut :

- Pemberian pakan dengan komposisi O % minyak ikan dan ]

100 % minyak jagung (perlakuan E) serta komposisi 25 %

minyak ikan dan 75 % minyak jagung (perlakuan D) meng-

hasilkan pertumbuhan biomassa mutlak, pertumbuhan

individu harian, konversi pakan dan tingkat kelangsungan
hidup yang lebih baik dibanding perlakuan lainnya.
= Kualitas air media pada semua unit percobaan secara umbum

berada dalam kisaran yang layak untuk kehidupan ikan mas.

Saran

Untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan mas,
sebaiknya dalam pakan mengandung minyak Jjasung sebagai
sumber lemak nabati. Di samping itu diharapkan adanya

it J i i pemberian pakan
penelitian lapjutan mengenal frekuensi p p

yang mengandung minyak jagung.

33
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Lampiran 1.

PETkEmbEﬂE

Ikalh Mas

Ulangan ‘Selama Penelitian.

an Biomassa Dalem Gram Pada
ntuk Setiep Perlakuan dan

P n MINGGU
3 il 1 2 3 i - 6
1 5S4,6 56,6 59,6 62,5 65,5 68,0 69,3
A 2 48,9 52,9 56,4 59,3 63,5 66,7 69,0
% 81,6 45,1 48,9 53,17 57,5 60,6 61,8
Ratasn 48,4 51,5 55,0 58,3 62,2 65,1 66,7
1 81,2 43,7 46,1 48,3 50,4 52,8 53,4
B 2 57,2 60,8 637 67,1 70,9 73,2 75,%
z 598 64,0 67,5 72,0 76,5 78,1 80,8
Rataan 52,7 56,2 59,1 62,5 65,9 68,0 69,9
1 56,9 61,9 66,2 71,3 76,3 7%5 82,1
c 2 45,8 51,0 56,3 60,6 64,5 63,2 74,6
3 59,5 64,1 68,3 75,5 77,8 80,9 82,3
Rataan 54,71 9,0 63,6 68,4 72,9 76,5 78,7
1 52,1 56,7 68,3 70,5 76,8 82,2 86,1
i - LR T 59,3 67,1 72,9 79,5 B4,2 B7,5
z 6,7 62,6 68,2 7241 78,5 82,7 86,4
Rataan 53,9 59,7 66,5 72,2 7843 83,0 86,7
1 61,0 -6B,2 75,5 82,5 B894 95,8 100,4
2 2 51,8 58,6 65,8 71,3 774 82,7 857
3. 44,8 52,7 60,1 66,4 73,6 80,5 B4,5
Rataan 52,5 59,8 = 67,0 73,4 80,1 86,%. 90,2
Keterangan : FP = Perlakuan
n = Ulangan
38
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Lampiran 2,

%3§i; Perhitungan Pertumbuhan Mutlak
it ssa (h), Pertumbuhan Individu Hari-
Fh), Konversi Pakan (FCR) dan

Tingkat Kelangd 1
u an
Selama PEnali%iaE% fidup (S) Ikan Mas

59

-P i : .
& h(g) (%) RCR (%) S ( %)
L 4,7 0,58 8,72 80
A = 20,1 Q,81 6,18 100
& 20,2 0,96 Gy 32 100
SavRAn 18,5 0,78 6,74 93,3
1 12,2 0,6% 8,10 100
e 2 18,2 0,71 7,56 100
3 21,0 0,72 6,96 BO
Hataan 17,1 0,59 7,54 9%, 3%
1 25,2 0,87 5,72 100
C 2 25,8 1,08 4,7 100
= 22,8 0,78 6,51 100
Rataan 24,6 0,90 5,65 100
d 34,0 1,20 4,14 100
D 2 3,5 1,20 4,23 100
% 29,7 1,07 4,97 100
Rataan 22,7 3,41 4,45 100
1 39,4 1,19 4.20 100
E 2 33,9 1,18 4,20 100
3 39,6 4,50 3 34 100
Rataan 37,6 1,29 3 91 100
Eeterangan i h = Pertumbuhan mutlak
Ph = Pertumbuban Individu EHarian
FCR = Konversi Pakan
5 = Kelangsungan Hidup

S
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Lampiran 2,

%iii: Perhitungan Pertumbuhan Mutlak
i ssa (h), Pertumbuhan Individu Hari-
Ph), Konversi Pakan (FCR) dan

Tingkat Kelangd x
Selama PEnali%i:E%an Hidup (8) Ikan Mas

oo hde BLED FCR (%) S (%)
L 14,7 0,58 8,72 a0
A S 20,1 @,87 6,18 100
2 20,2 0,96 5,32 100
Rataan 18,3 0,78 6, 7% 93,3
4 12,2 0,6% 8,10 100
B 2 18,2 0,71 7,56 100
g 21,0 0,72 6,96 80
Rataan 17,1 0,59 7,54 93,3
1 25,2 0,87 5,72 100
C 2 25,8 1,058 4,71 100
- 22,8 0,78 6457 100
Rataan 24,6 0,90 5,65 100
1 34,0 1,20 4,14 100
D 2 34,5 1,20 4,23 100
3 29,7 1,09 4,97 100
Rataan 22,7 3,51 b, 45 100
1 79,4 1,19 4,20 100
E 2 559 1,18 4,20 100
% 39,6 1,50 %y 5% 100
Rataan 37,6 1,29 3,91 100
Eeterangan i h = Pertumbuhan mutlak

Ph = Pertumbuban Individu Harian

R = Eonversi Pakan

4]
|

Kelangsungan Hidup
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Lampiran 5. Analisisg :
* i he Sidik Ra
‘Biomassa Tkan H&E%am Pertumbuhan Mutlak

Sumber db JE :

ET F hit F tabel
Eeragaman 8,05 0,01
Rata=rata 1 10207,71 10207, .
F?rlakuan 4 959,97 239,99 23,98 3,48 5,99
Sisa 10 100,13 10,01
Total : 15 11267 ,81 10457,71

T =K
Eeterangan : Berbeda Sangat Nyata

Lampiran #. Uji ENT Pertumbuhan Mutlak Biomassa Tkan
Mas Selama Penelitian.

Selisih
Perlskuan Nilai Tengah E D c A 5
E 3?15‘ =
ns
D 32,7 4,9 - j
c 24,6 13,0%% B, -
EE EE x -
y.! 15‘5 19,5 '1#'11" 515 = |
EX ;3 3 3 ns j
B ‘1"?1-1 2{]!5 "1515 ?55 112 - !
|
o |
Eeterangan * Berbeda Nyata BNT 0,05 = 5,80
¥EL rbeda Sangat Nyata 0,01 = 8,20 |

DSn:sak Berbeda Nyata
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Lampiran 5. Analisis 8idik Ragam Pertumbuhan

Individu Harian Ikan Mas

e, & F @ FE g REWL,
Rata=rata 1 15,80 13,80

Eeryﬁkuan 4 0,75 0,19 9,50 2,48 5599
S5iss 10 0,21 0,02

Total 15 14,76 14,01

Keterangan : *%YBerbeda Sangat Nyata

Lampiran 6. Uji BNT Pertumbuhan Individu Harian
Ikan Mas

Selisih
perlakuan Nilai Temgah
D 0 A B
E "'l [ Eg ——
D 1,14 0,45 =
ns
c 0,90 0,39 0,24 =
EE = s
A 0,78 0,51 0,36 0,12 -
: ns ns
B 0,69 0,60 0,45 0,21 0,09 " - '
Keterengan ! ®3erbeds Nyata ENT 0,05 = 0,26
XEp.rpeda Sangat Nyate 0,01 = 0,37 [

OS{dak: Berbeda Nyata

8




Lampiran ?. Jumlsh Pakan Palam Gram yang Diberikan

Setiap Minggzu.pada Biomassa Ikan Mas.

Selama Penelitian.

i Total
n RINERY (42 hari’
=1 B Tl 4 5 6
1 419,110 19,810 20,860 21,875 23,800 23,800 128,22
2 17,115 418,515 19,740 20,255 22,225 23,345 121,69
3.. 414,581 15,785 47,115 48,585 20,125 21,210. 107,40
1 44,420 15,295 16,135 16,905 17,640 18,480 98,87
2 20,020 21,280 22,295 23,485 24,815 25,620 137,51¢
3 20,930 22,400 23,625 25,200 26,705 27,335 146,19
1 19,915 21,665 23,170 24,955 26,70% 27,825 144,230
> 16,030 17,850 419,705 21,210 22,575 24,220 121,5%
.. 2p,825 223,430 23,905 25,655 27,230 28,315 148, 36(
1 48,235 19,845 22,505 24,675 26,880 28,770 140, 91(
2 48,550 20,965 23,485 25,515 27,825 29,470 145,81(
5 19,845 21,910 23,870 25,585 27,475 28,945 147,630
41 21,350 23,870 26,425 28,875 %1,290 33,530 163,34
> 48,130 20,510 22,890 24,955 27,090 28,945 142.532
% 45,680 18,445 21,035 23,280 25,760 28,175 132,33
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Lampiran 84 Analisis Sidik Ragam Konversi Pakan Ikan_Mas
Belama Penelitian.

Sumber dp JE KT F hit F tabel
Keragaman 0,08 0,01
Rata=rata 1 480,08 #EG,Gé .
Perlakuan 4 27,67 6,92 7,36 3,48 5,99
Sisa 10 L9, 0e 0,94
Total 15 17,19 487,94

¥
Eeterangan : Berbeda Bangat Nyata

Tampiran 9. Uji BNT Konverti Pakan Ikan Mas Selama
Penelitian.

F Selisih
ilai Tengah
Perlakuan Hi E 2 = : = =
B ?15‘“‘ - .
'A E!?u 'U,Bq- -
x ns
c 5465 1,89 1,ﬂ9 -
XE x ns
D 4,45 3,09 2.29" 1,20 -
=X ns ns
B 3.9 3,65% 2,83 1,74 0,54 =
Esterangan : ¥perbeda Nyata BNT 0,05 = 1,76
-I:Berheﬁa Sangat Nyata 0,01 = 2,51
n - 2

sTidak Berbeda Nyata



Lampir&n “10s Analisis Sidik Rapgam Tingkat Kelangsungan

Hidup Ikan Mas Selama Penelitian.

Sumber db JE ET F hit F tabel
Keragaman 0,05 0,01
Rata-rata 1 142106,67 142106,67
ns

Perlakuan 160,00 40,00 0,75 3,48 5,99
Sisa 10 253455 53,57
Total 15 142800,00 142200 ,04

ns_. ;
Keterangan : Tidak Berbeda Nyata
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Lampiran 11. Kisaran Parameter Kualitas Air Media

Pada Tiap Perlakusn Selama Penelitian.

FParameter Perlakuan Kigaran Rata=Rata

Subn iir (") 25 - 28

25 = 28
25 = 28
25 - 28
28

H g QW o=

My
wn
i

Oksigen (ppm) 8,0
- 7.8
8,0
8,0

8,0

oo O W
F o
D own
P I

N

i
=N
|

Karbondioksida (ppm) - 7.1
52
- 1|..E
5,0

- b4

s 5
- 7,0
7,0
- 7,0
- 7,0

! 0,0061
0,0004 = 0,0052
0,0002 - 0,0020
0,0011 - 0,0028
0,0001 - 0,0024

- 4 =3 P M
E

o oo
]

-
M
]

mmm??
W1OWR AR A AR
i

M e Owe= B OO

:

Amoniak (ppm)

(T — O I -~ - I
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